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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Seljarah adanya Pelgadaian 

Seljarah Pelgadaian dimullai pada saat Pelmelrintah Pelnjajahan Bellanda 

(VOC) melndirikan BANK VAN LElElNING yaitu llelmbaga kelulangan yang 

melmbelrikan kreldit delngan sistelm gadai, lelmbaga ini pelrtama kali didirikan di 

Batavia pada tanggal 20 Agulstuls 1746. 

Keltika Inggris melngambil alih kelkulasaan Indonelsia dari tangan Bellanda 

(1811-1816) Bank Van Lelelning milik pelmelrintah dibu lbarkan, dan masyarakat 

dibelri kellellulasaan ulntulk melndirikan ulsaha pelgadaian asal melndapat liselnsi dari 

Pelmelrintah Daelrah seltelmpat (lielcelntie lstellsell). Namuln meltode ltelrselbu lt 

belrdampak bulrulk, pelmelgang liselnsi melnjalankan praktelk relntelnir ataul lintah darat 

yang dirasakan kulrang melngulntulngkan pelmelrintah belrkulasa (Inggris). Olelh 

karelna itul, meltodel lielcelntiel stellsell diganti melnjadi pacth stellsell yaitul pelndirian 

pelgadaian dibelrikan kelpada ulmulm yang mampul melmbayarkan pajak yang tinggi 

kelpada pelmelrintah. 

Pada saat Bellanda belrkulasa kelmbali, pola ataul meltodel pacth stellsell teltap 

dipelrtahankan dan melnimbullkan dampak yang sama dimana pelmelgang hak 

telrnyata banyak mellakulkan pelnyellelwelngan dalam melnjalankan bisnisnya.
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Sellanjultnya pelmelrintah Hindia Bellanda melnelrapkan apa yang diselbu lt 

delngan “cu lltululr stellsell” dimana dalam kajian telntang pelgadaian, saran yang 

dikelmulkakan adalah selbaiknya kelgiatan pelgadaian ditangani selndiri olelh 

pelmelrintah agar dapat melmbelrikan pelrlindulngan dan manfaat yang lelbih belsar 

bagi masyarakat. Tanggal 1 April 1901 didirikan Pelgadaian Nelgara pelrtama di 

Sulkabulmi (Jawa Barat), sellanjultnya seltiap tanggal 1 April dipelringati selbagai hari 

ullang tahuln Pelgadaian. (Indrawati, 2014, hal. 19) 

Pada tahuln 1905, Pelgadaian belrbelntulk Lelmbaga Relsmi Jawatan. 

Kelmuldian 1961 belrulbah dari belntulk Jawatan melnjadi Pelrulsahaan Nelgara (PN). 

PN puln akhirnya belrulbah melnjadi Pelrulsahaan Jawatan (Pelrjan) pada tahuln 1969. 

Tahuln 1990 belntulk Badan Hulku lm Pelrjan belrulbah melnjadi Pelrulsahaan Ulmulm 

(Pelrulm). Pelrulbahan ini dapat dikatakan momeln yang melrulbah Pelgadaian melnjadi 

pelrulsahaan modelrn. Delngan tangan dingin Bapak Drs. Syamsir Kadir, MBA yang 

melnjabat Direlktulr Ultama Pelrulm Pelgadaian pelriodel 1990 sampai delngan 2001. 

Akhirnya pada tahuln 2012, telpatnya 1 April 2012, belrtelpatan delngan 

ullang tahuln Pelgadaian kel 111, belntulk Badan Hulkulm Pelrulm Pelgadaian belrulbah 

melnjadi PT Pelgadaian (Pelrselro) sampai selkarang. Saat itul Direlktulr Ultama 

Pelgadaian adalah Bapak Kulswiyoto. 

Saat Pelgadaian telruls tulmbulh melmbelrikan layanan yang telrbaik kelpada 

masyarakat indonelsia. Belrsamaan itul pulla, kelsadaran masyarakat (mulslim) ulntu lk 

belrtransaksi elkonomi selcara syariah mullai melnggelliat. Kelinginan masyarakat 

ulntulk belrmulamalah yang belbas dari bulnga. Kondisi ini direlspon olelh Pelrulm
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Pelgadaian delngan melmbelntulk ulnit ulsaha yang belrkonselntrasi melngelmbangkan 

gadai delngan sistelm syariah. 

Pada tahuln 2003, mullai belropelrasi UlLGS (Ulnit Layanan Gadai Syariah) di 

Jakarta. Melmbelri altelrnatif kelpada masyarakat yang ingin belrtransaksi gadai 

selcara syariah. Relspon masyarakat culkulp baguls. Akhirnya dibelntulk UlLGS-UlLGS 

dikota-kota belsar lainnya, selpelrti Makassar, Sulrabaya, Bandulng, Selmarang, 

Meldan dan kota lainnya. Bahkan ulntulk Acelh, selmula Pelgadaian konvelnsional 

dikonvelrsi melnjadi Pelgadaian Syariah. Pelrbaikan disana sini, melnyelsulaikan 

delngan kelbultulhan masyarakat. UlLGS belrulbah melnjadi SBUl (Stratelgic Bisnis 

Ulnit) melru lpakan Divisi di PT Pelgadaian (Pelrselro) yang melnangani bisnis gadai 

syariah delngan selgala divelrsifikasinya. Lahirlah produ lk produlk selpelrti Rahn 

(Gadai Syariah), Ar-Rahn ulntulk Ulsaha Mikro yang diselbult Arrulm, produlknya 

belrulpa Arrulm Elmas, Arrulm BPKB, dan Arrulm Haji, selrta Amanah (Produ lk 

Pelmbiayaan). 

Telntul kita belrharap pelrkelmbangan Gadai Syariah selmakin baik kel delpan. 

PT Pelgadaian Syariah yang melrulpakan anak pelrulsahaan dari PT Pelgadaian 

(Pelrselro). Selhingga lelbih lellulasa mellakulkan pelrkelmbangan bisnis syariah delngan 

produlk-produlk yang dibultulhkan olelh masyarakat. 

Jadi Seljarah Pelgadaian Syariah ataul Seljarah Pelgadaian Syariah di 

Indonelsia, khulsulsnya di PT Pelgadaian (Pelrselro) ada seljak tahuln 2003. Sellalu 

lsulksels, telruls belrtulmbulh, melnjadi pionelr pelrtulmbulhan elkonomi syariah di 

Indonelsia delngan melmfasilitasi masyarakat delngan sistelm gadai syariah. 

Kelbelradaan Pelgadaian Syariah pada awalnya didorong olelh pelrkelmbangan 

dan kelbelrhasilan lelmbaga-lelmbaga kelulangan syariah.Disamping itul, julga 
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Dilandasi olelh kelbultulhan masyarakat Indonelsia telrhadap hadirnya selbu lah 

pelgadaian yang melnelrapakan prinsip-prinsip syariah. Pelgadaian Syariah Delwi 

Sartika Jakarta melrulpakan salah satu lpelgadaian syariah yang pelrtama kali 

belropelrasi di Indonelsia. Selhingga hadirnya melrulpakan hal yang melnggelmbirakan, 

karelna Pelgadaian Syariah melnyalulrkan pinjaman dalam belntulk pelmbelriaan ulang 

kelpada masyarakat belrdasarkan hulkulm gadai syariah. (Ilyas,2019, hal. 2) 

2. Visi Dan Misi Perusahan 

a) Visi PT. Pelgadaian (Pelrselro) 

Melnjadi Thel Most Valulablel Financial Company di Indonelsia dan 

Selbagai Ageln Inklulsi Kelulangan Pilihan Ultama Masyarakat. 

b) Misi PT. Pelgadaian (Pelrselro) 

1. Melmbelrikan manfaat dan kelulntulngan optimal bagi sellulrulh pelmangkul 

kelpelntingan delngan melngelmbangkan bisnis inti. 

2. Melmbanguln bisnis yang lelbih belragam delngan melngelmbangkan bisnis baru 

ulntu lk melnambah proposisi nilai ke lnasabah dan pelmangku lkelpelntingan. 

3. Melmbelrikan selrvicel elxcellelncel delngan foculs nasabah mellaluli : 

a. Bisnis prosels yang lelbih seldelrhana dan digital. 

b. Telknologi informasi yang handal dan multakhir. 

c. Praktelk manajelmeln risiko yang kokoh. 

d. SDM yang profelsional belrbuldaya kinelrja baik. (Syariah, 2020) 
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3. Struktur Organisasi 

Adapuln Strulktulr organisasi Pelgadaian Syariah Cabang banjarmasin 

dapat dilihat dibawah ini : 

Struktur Organisasi Perum Pegadaian Syariah Cabang 

Banjarmasin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Perum Pegadaian Syariah Banjarmasin 

 
Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Perum Pegadaian Syariah Cabang Kebun 

Bunga Banjarmasin 

Pimpinan Cabang 

Pegadaian Syariah 

Pengelola UPS Penaksir 

UPS Kertak Baru 

UPS Sungai Andai 

UPS Sultan Adam 

Penyimpan  

Kasir 

Penjaga 

OB 
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4. Deskripsi Pekerjaan 

1) Pimpinan Cabang 

Tulgas pokok pimpinan cabang melmpulnyai fulngsi yaitul: 

melrelncanakan, koordinasikan, melnyellelnggarakan dan melngelndalikan 

kelgiatan-kelgiatan opelrasional, administrasi dan kelulangan Kantor Ulnit 

Cabang. 

2) Pelngellola Ulnit. 

Tulgas pokok pelngellola ulnit melmpulnyai fulngsi melngolah 

opelrasional ulnit yaitul melnyalulrkan ulang pinjaman selcara hulkulm 

gadai yang didasarkan pada pelnelrelpan prinsip Syariah. 

3) Pelnaksir 

Tulgas pokok melnaksir barang jaminan ulntulk melnelntulkan multul 

dan nilai barang selsulai delngan keltelntulan yang belrlakul dalam rangka 

melwuljuldkan pelneltapan ulang pinjaman yang wajar. 

4) Pelnyimpan 

Tulgas pelnyimpan melmpulnyai fulngsi yaitul melngulruls guldang 

barang jaminan selpelrti elmas, alat ellelktronik, dan lain-lain. Delngan 

cara melnelrima, melnyimpan,melrawat selrta melngellularkan. 

5) Kasir. 

Tulgas kasir mellakulkan pelnelrimaan dan pelmbayaran selsulai 

delngan keltelntulan yang belrlakul ulntulk kellancaran pellaksanaan 

opelrasional kantor cabang atau lpuln ulnit. 

6) Pelnjaga 
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Tulgasnya adalah ulntulk melnjaga kelamanan selrta melngelndalikan 

keltelrtiban di kantor 

7) OB (OfficelBoy). 

Tulgas ultama OB adalah melnjaga kelbelrsihan dan kelrapian di 

kantor. 

5. Produk-Produk Pegadaian Syariah 

a. Pelmbiayaan Rahn (Gadai Syariah) 

Pelmbiayaan Rahn (Gadai Syariah) dari Pelgadaian Syariah 

adalah solulsi telpat ulntulk kelbultulhan dana celpat yang selsulai syariah. 

Celpat proselsnya, aman pelnyimpanannya. Barang Jaminan belrulpa 

elmas pelrhiasan, elmas batangan, Belrlian, Smartphonel, laptop, barang 

ellelktronik lainnya, selpelda motor, mobil atau lbarang belrgelrak 

lainnya. 

 

Adapuln belbelrapa kelulnggullan dari produlk ini yaitul: 

1) Pellayanan Rahn telrseldia dilelbih dari 600 oultlelt Pelgadaian 

Syariah di sellulrulh Indonelsia. 

2) Pinjaman (Marhuln Bih) mullai dari 50 ribul sampai delngan 1 

Milyar kelatas. 

3) Prosels pinjaman tanpa haruls melmbulka relkelning.  

4) Prosels pelngajulannya sangat muldah. 

5) Pinjaman belrjangka waktu l4 bullan dan dapat dipelrpanjang 

belrkali-kali. 
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6) Pelnelrimaan Marhuln Bih dalam belntulk tulnai atau l ditransfelr 

kelrelkelning nasabah. 

7) Proseldulr pinjaman sangatcelpat, hanya bultulh 15 melnit. 

8) Pellulnasan dapat dilaku lkan selwaktul-waktul delngan pelrhitulngan 

Mul’nah sellama masa pinjaman. 

Pelgadaian Syariah melmbelrikan pelrsyaratan muldah bagi nasabah 

yang ingin melngajulkan pinjaman mellaluli produlk ini yaitu l: 

1) Melmbawa fotokopi KTP atau lidelntitas relsmi lainnya. 

2) Melmiliki marhuln (barang jaminan) 

3) Ulntulk kelndaraan belrmotor melmbawa BPKB dan STNK asli 

4) Nasabah melnandatangani Sulrat Bulkti Rahn(SBR). 

 

 

2. Arrulm Haji 

Pelmbiayaan Arrulm Haji pada Pelgadaian Syariah adalah 

Pelmbiayaan ulntulk melndapatkan porsi ibadah haji selcara syariah delngan 

prosels muldah, celpat dan aman. 

Kelulnggullan dari produlk ini yaitul: 

1) Melmpelrolelh pelmbiayaan Porsi Haji dalam belntulk tabulngan 

haji yang langsulng dapat digulnakan ulntulk melmpelrolelh 

nomor porsi haji. 

2) Kelpastian Nomor Porsi. 
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3) Prosels Muldah. 

4) Elmas dan Dokulmeln haji aman telrsimpan di Pelgadaian. 

5) Mul’nah 0,95% Taksiran. 

6) Layanan Profelsional. 

7) Biaya pelmelliharaan barang jaminan telrjangkaul. 

8) Jaminan elmas dapat dipelrgulnakan ulntulk pellulnasan biaya haji 

pada saat lulnas. 

9) Minimal Elmas 3,5 Gr. 

Pelgadaian Syariah melmbelrikan pelrsyaratan muldah

 bagi nasabah yang ingin melngajulkan pinjaman mellaluli produlk ini yaitul: 

1) Melmelnulhi syarat selbagai pelndaftar haji. 

2) Melmbawa Foto copy KTP 

3) Melmbawa Foto copy KK 

4) Jaminan Elmas Batangan (LM) minimal 3,5 gr ataulelmas 

pelrhiasan belrkadar minimal 70% delngan belrat selkitar 7 gr. 

3. Mullti Pelmbayaran Onlinel 

Mullti Pelmbayaran Onlinel (MPO) adalah layanan pelmbayaran 

belrbagai tagihan bullanan, pelmbellian pullsa, pelmbellian tikelt, pelmbayaran 

financel, pelmbayaran prelmi BPJS, dan lain-lain. 

Kelulnggullan dari Mullti Pelmbayaran Onlinel yaitul: 

1) Pelmbayaran selcara relal timel, selhingga melmbelri kelpastian dan 

kelnyamanan belrtransaksi. 

2) Biaya kompeltitif. 

3) Pelmbayaran dapat dilaku lkan ulntulk lelbih dari satul tagihan. 
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4) Proseldulr muldah dan dilakulkan dalam satul lokelt layanan. 

5) Dapat dilakulkan selcara onlinel mellaluli aplikasi Pelgadaian Digital. 

6) Seltiap nasabah dapat mellakulkan pelmbayaran ulntulk lelbih dari 

satul tagihan. 

7) Proseldulr sangat muldah, nasabah tidak haruls melmiliki relkelning di 

Bank. 

Pelgadaian Syariah melmbelrikan pelrsyaratan muldah bagi nasabah 

yang ingin melngajulkan pinjaman mellaluli produlk ini yaitul: 

1) Nasabah culkulp datang kel oultlelt Pelgadaian disellulru lh Indonelsia. 

2) Melmbawa dan melnyelrahkan nomor pellanggan ulntulk tagihan 

listrik, pullsa ponsell, PDAM, tikelt kelrelta api, dan lain selbagainya. 

4. Tabulngan Elmas 

Tabulngan Elmas adalah layanan pelnitipan saldo elmas yang 

melmuldahkan masyarakat ulntulk belrinvelstasi elmas. Produlk tabulngan elmas 

pelgadaian melmulngkinkan nasabah mellakulkan invelstasi elmas selcara 

muldah, mulrah, aman dan telrpelrcaya. 

Kelulnggullan dari Tabulngan Elmas yaitul: 

1) Telrseldia disellulrulh oultlelt Pelgadaian dan mellaluli Aplikasi 

Pelgadaian Syariah Digital Selrvicel maulpuln Ageln Pelgadaian 

Syariah. 

2) Harga julal buly back yang kompeltitif. 

3) Biaya administrasi dan pelngellolaan ringan. 

4) Dijamin karatase l24 karat. 
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5) Nasabah dapat mellakulkan buly back mullai dari 1 gram. 

6) Ordelr celtak elmas dapat dilakulkan mullai dari kelpingan 1 gram. 

7) Dikellola selcara profelssional dan transparan. 

8) Nasabah dapat mellakulkan pelmbellian Tabulngan Elmas (Top Ulp) 

mullai dari 0,01 gram. 

Pelrsyaratan ulntulk melmbulka Tabulngan Elmas yaitul: 

1) Membulka relkelning tabu lngan elmas di kantor cabang pelgadaian 

hanya delngan mellampirkan Fotocopy idelntitas diri 

(KTP/SIM/Paspor) yang masih belrlakul. 

2) Melngisi formullir pelmbu lkaan relkelning selrta melmbayar biaya 

administrasi selbelsar RP.10.000, dan biaya fasilitas titipan 

sellama 12 bullan selbelsar RP 30.000 

3) Seltellah melngisi formullir dan melmbayar administrasi Nasabah 

akan melnelrima Bulkul Tabulngan Elmas dan dapat mellakulkan 

pelmbellian Tabulngan Elmas mullai dari 0,01gram. 

5. Arrulm BPKB 

Arulm BPKB adalah pelmbiayaan syariah ulntulk pelngelmbangan 

Ulsaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UlMKM) delngan jaminan BPKB 

Kelndaraan Belrmotor. 

Kelulnggullan dari produlk ini yaitul: 

1) Prosels transaksi belrprinsip syariah yang adil dan melnelntramkan 

selsulai fatwa DSN-MUlI. 

2) Pelmbiayaan belrjangka waktu l fleklsibell mullai dari 12, 18, 24, dan 
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36 bullan. 

3) Pelgadaian melmbelrikan tarif melnarik dan kompeltitif. 

4) Proseldulr pellayanan seldelrhana, celpat dan muldah. 

5) Pelgadaian hanya BPKB, kelndaraan dapat digulnakan nasabah 

6) Marhuln Bih (ulang pinjaman) mullai dari Rp 1 julta – 400 julta. 

7) Pilihan jangka waktul pinjaman dari 12, 18, 24, 36 bullan. 

Pelrsyaratan ulntulk melmbu lka Pelmbiayaan Arrulm BPKB yaitul: 

1) Melmiliki ulsaha mikro/kelcil yang melmelnulhi kritelria kellayakan 

selrta belrjalan lelbih dari satul yahuln dan melnjalankan ulsahanya 

selcara sah selcara syariat islam dan pelrulndang-ulndangan RI. 

2) Fotocopy KTP, Kartul Kellularga dan Sulrat Nikah delngan 

melnulnjulkkan aslinya. 

3) Melnyelrahkan dokulmeln kelpelmilikan kelndaraan belrmotor 

(BPKB asli, fotocopy STNK dan Faktulr Pelmbellian). 

6. Amanah 

Pelmbiayaan Amanah dari Pelgadaian Syariah adalah pelmbiayaan 

belrprinsip syariah kelpada karyawan teltap maulpuln pelngulsaha mikro. 

Ulntulk melmiliki motor ataul mobil delngan cara angsulran. Layanan 

Amanah ini telrseldia di oultlelt Pelgadaian Syariah di sellulrulh Indonelsia. 

Ulntulk bisa melndapatkan pelmbiayaan Amanahini, ulang mulka yang 

dibelbankan culkulp telrjangkaul delngan sistelm angsulran teltap. Adapuln 

jangka waktul pelmbiayaan dimullai dari 12 bullan sampai delngan 60 bullan. 

(Norhayati, Laporan Akhir Pratikulm b (Praktelk Kelrja Lapangan) PT. 
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Pelgadaian Syariah, 2019, hal.21) 

Kelulnggullan dari layanan pelmbiayaan Amanah yaitul: 

1) Layanan Amanah telrseldia di oultlelt Pelgadaian Syariah di Sellulrulh 

Indonelsia. 

2) Jangka waktu lpelmbiayaan mullai dari 12 bullan sampai delngan 

60 bullan. 

3) Proseldulr pelngajulan celpat dan muldah. 

4) Biaya administrasi mulrah dan angsulran teltap. 

5) Transaksi selsulai prinsip syariah yang adil dan melnelntelramkan. 

Pelrsyaratan yang dilakulkan ulntulk pelmbiayaan Amanah yaitul: 

1) Nasabah haruls telrcatat pelgawai teltap su latu linstansi 

pelmelrintah/swasta minimal tellah belkelrja sellama 2 tahuln. 

2) Mellampirkan kellelngkapan fotocopy KTP (sulami/istelri), 

fotokopi Kartul Kellularga, fotokopi SK pelngangkatan selbagai 

pelgawai/karyawan teltap, Relkomelndasi atasan langsulng, Slip 

gaji 2 bullan telrakhir. 

3) Melngisi dan melnandatangani form aplikasi Amanah. 

4) Melmbayar ulang mulka yang diselpelkati Minimal 10% ulntulk 

Motor dan Minimal 20% ulntulk mobil. 

5) Melnandatangani akad Amanah. 

7. Mullia 

Mullia adalah layanan pelnju lalan elmas batangan kelpada masyarakat 

selcara tulnai ataul angsulran delngan prosels muldah dan jangka waktul yang 

flelksibell. Mullia dapat melnjadi altelrnatif pilihan invelstasi yang aman 
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ulntulk melwuljuldkan kelbultulhan masa delpan,selpelrti melnulnaikan ibadah 

haji, melmpelrsiapkan biaya pelndidikan anak,melmiliki rulmah idaman selrta 

kelndaraan pribadi. 

Kelulnggullan Produlk ini yaitu l: 

1) Prosels muldah delngan layanan profelsional. 

2) Altelrnatif invelstasi yang aman ulntulk melnjaga portofoli oaselt. 

3) Selbagai aselt, elmas batangan sangat likulid ulntu lk melmelnulhi 

kelbultulhan dan melndelsak. 

4) Telrseldia pilihan elmas batangan delngan belrat mullai dari 5 gram 

s.d. 1 kilogram. 

5) Elmas batangan dapat dimiliki delngan cara pelmbellian tulnai, 

angsulran, kolelktif (kellompok), ataulpuln arisan. 

6) Ulang mulka mullai dari 10% s.d. 90% dari nilai logam mullia. 

7) Jangka waktul angsulran mullai dari 3 bullan s.d. 36 bullan. 

Pelrsyaratan ulntulk melndaftar produlk ini yaitul: 

1) Ulntulk pelmbellian selcara tulnai, nasabah culkulp datang kel Oultlelt 

Pelgadaian (Galelri 24) delngan melmbayar nilai Logam Mullia 

yang akan dibelli. 

Ulntulk pelmbellian selcara angsulran, nasabah dapat melnelntulkan 

pola pelmbayaran angsulran selsulai delngan kelinginan. 

1. Karaktelristik Relspondeln Pelnellitian 

Pada pelnellitian ini data yang didapatkan dari relspondeln 

melnggulnakan googlel form. Julmlah relspondeln pada pelnellitian ini adalah 
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100 orang nasabah Tabungan Emas dan MULIA Pegadaian Syariah 

Cabang Kebun Bunga Banjarmasin. 

Belrikult adalah hasil dari delskripsi dan karaktelristik data relspondeln 

yang belrjulmlah 100 selbagai belrikult : 

a. Relspondeln belrdasarkan Jelnis Kellamin 

Tabel 4. 1 Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

1 Laki-laki 36 36% 

2 Pelrelmpulan 64 64% 

Sulmbelr: Data Kulelsionelr, 2024 

 Belrdasarkan tabell di atas, telrdapat selbanyak selratuls relspondeln 

melnggu lnakan produlk Tabulngan Elmas dan MUlLIA. Dari ju lmlah telrselbult, 

ada tiga pullulh elnam nasabah laki-laki delngan pelrselntasel36% (rellatif 

seldikit), seldangkan 64 nasabah lainnya adalah pelrelmpulan delngan 

pelrselntasel 64% (lelbih banyak). 

b. Relspondeln belrdasarkan Ulsia 

Tabel 4. 2 Usia Responden 

No Usia Frekuensi Presentase 

1 <20 1 1% 

2 20-29 42 42% 

3 30-39 39 39% 

4 40-49 17 17% 

5 >50 1 1% 

Sulmbelr: Data Kulelsionelr, 2024 
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Tabell belrikult melrinci distribulsi ulsia relspondeln yang melnggulnakan 

jasa pelgadaian. Dari data telrselbult, telrlihat bahwa kellompok ulsia yang 

melndominasi adalah melrelka yang belrada dalam relntang ulsia 20-29 tahuln, 

delngan julmlah 42 orang ataul 42% dari total relspondeln. Ini melnulnjulkkan 

bahwa kalangan mulda delwasa, yang mulngkin seldang dalam tahap awal 

karir dan kelhidulpan belrkellularga, celndelrulng lelbih selring melmanfaatkan 

layanan pelgadaian. 

Kellompok ulsia belrikultnya yang signifikan adalah melrelka yang 

belrulsia antara 30-39 tahuln. Telrdapat 39 orang dalam katelgori ini, yang 

melncakulp 39% dari total relspondeln. Angka ini melncelrminkan bahwa 

kellompok ulsia ini, yang mulngkin suldah lelbih mapan dalam karir dan 

kelhidulpan pribadi, julga melmiliki kelbultulhan yang culku lp belsar ulntulk 

layanan kelulangan yang diseldiakan olelh pelgadaian. 

Kelmuldian, relspondeln yang belrulsia 40-49 tahuln belrjulmlah 17 

orang, ataul 17% dari kelsellulrulhan relspondeln. Walaulpuln tidak selbelsar dula 

kellompok selbellulmnya, pelrselntasel ini teltap melnulnju lkkan adanya 

kelbultulhan yang culkulp signifikan ulntulk layanan pelgadaian di kalangan 

parulh baya, yang mulngkin melmiliki kelbultulhan melndelsak ataul 

pelrelncanaan kelulangan telrtelntul. 

Di sisi lain, telrdapat dula kellompok ulsia yang pelrselntaselnya paling 

kelcil, yaitul melrelka yang belrulsia di bawah 20 tahuln dan di atas 50 tahuln. 

Masing-masing kellompok ini hanya diwakili olelh satul orang, ataul 1% dari 

total relspondeln. Hal ini mulngkin melnulnjulkkan bahwa kellompok ulsia ini 
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kulrang familiar ataul melmiliki aksels telrbatas telrhadap layanan pelgadaian, 

ataul mu lngkin melrelka melmiliki prelfelrelnsi kelulangan yang belrbelda. 

c. Relspondeln belrdasarkan Tingkat Pelndidikan 

Tabel 4. 3 Tingkat Pendidikan Responden 

No Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase 

1 SD Seldelrajat 4 4% 

2 SMP Seldelrajat 7 7% 

3 SMA Seldelrajat 56 56% 

4 D3 2 2% 

5 S1 31 31% 

6 S2 0 0% 

7 S3 0 0% 

Sulmbelr: Data Kulelsionelr, 2024 

Tabell di atas melnggambarkan distribulsi tingkat pelndidikan dari 

sulatul kellompok relspondeln. Dari data yang telrseldia, telrlihat bahwa 

mayoritas relspondeln melmiliki pelndidikan seltingkat SMA, delngan 

frelkulelnsi selbelsar 56 orang ataul 56%. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

pelndidikan melnelngah atas masih melnjadi tingkat pelndidikan yang paling 

ulmulm di antara relspondeln. 

Sellanjultnya, selbanyak 31 orang ataul 31% dari total relspondeln 

tellah melnyellelsaikan pelndidikan di jelnjang S1. Ini melnandakan bahwa 

hampir selpelrtiga dari relspondeln tellah mellanjultkan pelndidikan melrelka ke l 

tingkat pelrgulrulan tinggi dan belrhasil melndapatkan gellar sarjana.  
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Di sisi lain, telrdapat 7 orang ataul 7% relspondeln yang melmiliki 

pelndidikan seltingkat SMP. Seldangkan, relspondeln yang hanya melmiliki 

pelndidikan seltingkat SD belrjulmlah 4 orang, yang seltara delngan 4% dari 

total relspondeln.  

Ulntulk jelnjang pelndidikan yang lelbih tinggi, yakni D3, telrdapat 2 

orang ataul 2% relspondeln yang tellah melnyellelsaikan pelndidikan di tingkat 

diploma tiga. Selmelntara itul, tidak ada relspondeln yang melmiliki 

pelndidikan di tingkat S2 maulpuln S3, yang ditulnjulkkan delngan frelkulelnsi 0 

pada keldula katelgori telrselbult. 

Dari data ini, kita bisa mellihat bahwa tingkat pelndidikan yang 

paling dominan di kalangan relspondeln adalah pelndidikan melnelngah atas 

dan sarjana, seldangkan pelndidikan pascasarjana (S2 dan S3) bellulm 

telrwakili sama selkali. Hal ini melmbelrikan gambaran yang jellas telntang 

profil pelndidikan dari kellompok relspondeln yang ditelliti. 

d. Pelkelrjaan 

Tabel 4. 4 Pekerjaan Responden 

No Pekerjaan Frekuensi Presentase 

1 Pellajar/Mahasiswa 10 10% 

2 Pelgawai Nelgelri 4 4% 

3 Pelgawai Swasta 21 21% 

4 Wiraswasta 10 10% 

5 Peldagang 23 23% 

6 Ibul Rulmah Tangga 12 12% 

7 Salels 5 5% 
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8 Satpam 2 2% 

9 Gulrul 2 2% 

10 Frelellancel 1 1% 

11 Clelaning Selrvicel 1 1% 

12 Ojelk Onlinel 1 1% 

13 Asisteln Rulmah Tangga 1 1% 

14 Waitelrs 1 1% 

15 Hairstylist 1 1% 

16 Pelrawat 1 1% 

17 Montir 1 1% 

18 Pelnyanyi 1 1% 

19 Pelnjahit 1 1% 

Sulmbelr: Data Kulelsionelr, 2024 

 Tabell di atas melnampilkan distribulsi pelkelrjaan dari sulatul 

kellompok relspondeln. Dari data yang ada, telrlihat bahwa pelkelrjaan selbagai 

peldagang melnelmpati ulrultan telratas delngan frelkulelnsi 23 orang ataul 23% 

dari total relspondeln. Hal ini melnulnjulkkan bahwa belrdagang melrulpakan 

pelkelrjaan yang paling banyak digellulti olelh kellompok relspondeln ini. 

Sellanjultnya, pelgawai swasta melnelmpati ulrultan keldula delngan 

julmlah 21 orang ataul 21% relspondeln. Ini diikulti olelh pellajar ataul 

mahasiswa dan wiraswasta, masing-masing selbanyak 10 orang ataul 10%. 

Pelkelrjaan selbagai ibul rulmah tangga julga culkulp signifikan, delngan 12 

orang ataul 12% dari total relspondeln. 
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Belbelrapa pelkelrjaan lain yang telrcatat dalam tabell ini telrmasulk 

salels delngan frelkulelnsi 5 orang ataul 5%, selrta pelgawai nelgelri selbanyak 4 

orang ataul 4%. Profelsi selpelrti satpam dan gulrul masing-masing diwakili 

olelh 2 orang ataul 2% dari total relspondeln. 

Katelgori pelkelrjaan delngan frelkulelnsi yang lelbih relndah, masing-

masing hanya diwakili olelh satul orang ataul 1%, mellipulti frelellancel, 

clelaning selrvicel, ojelk onlinel, asisteln rulmah tangga, waitelrs, hairstylist, 

pelrawat, montir, pelnyanyi, dan pelnjahit. Melskipuln julmlahnya kelcil, 

kelbelragaman jelnis pelkelrjaan ini melnulnjulkkan belrbagai macam profelsi 

yang ada di masyarakat. 

Selcara kelsellulrulhan, tabell ini melmbelrikan gambaran yang jellas 

telntang variasi pelkelrjaan di antara relspondeln, delngan dominasi peldagang 

dan pelgawai swasta, selrta adanya belrbagai pelkelrjaan lain yang melskipuln 

julmlahnya seldikit, teltap belrpelran dalam kelragaman elkonomi dan sosial 

dari kellompok ini. 

e. Pelndapatan Bullanan 

Tabel 4. 5 Pendapatan Bulanan Responden 

No Pendapatan Bulanan Frekuensi Persentase 

1 <1 Julta 20 20% 

2 1-3 Julta 34 34% 

3 3-5 Julta 40 40% 

4 5-10 Julta 6 6% 

5 >10 Julta 0 0% 

Sulmbelr: Data Kulelsionelr, 2024 
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Tabell di atas melnggambarkan distribulsi pelndapatan bullanan dari 

sulatul kellompok relspondeln. Belrdasarkan data yang telrseldia, mayoritas 

relspondeln melmiliki pelndapatan bullanan di kisaran 3 hingga 5 julta rulpiah, 

delngan julmlah 40 orang ataul 40%. Ini melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar 

relspondeln belrada pada tingkat pelndapatan melnelngah. 

Sellanjultnya, telrdapat 34 orang ataul 34% dari total relspondeln yang 

melmiliki pelndapatan bullanan antara 1 hingga 3 julta rulpiah. Angka ini 

melnulnjulkkan bahwa selpelrtiga dari relspondeln belrada pada tingkat 

pelndapatan yang lelbih relndah dibandingkan kellompok pelndapatan 

melnelngah, namuln masih culkulp signifikan. 

Selbanyak 20 orang atau l 20% dari total relspondeln melmiliki 

pelndapatan kulrang dari 1 julta rulpiah pelr bullan. Pelrselntasel ini 

melnulnjulkkan bahwa ada seljulmlah relspondeln yang belrada dalam katelgori 

pelndapatan relndah, yang mulngkin melmelrlulkan pelrhatian khulsuls telrkait 

kelseljahtelraan elkonomi. 

Kelmuldian, hanya 6 orang ataul 6% relspondeln yang melmiliki 

pelndapatan bullanan antara 5 hingga 10 julta rulpiah. Kellompok ini 

melwakili bagian kelcil dari relspondeln yang belrada pada tingkat 

pelndapatan yang rellatif lelbih tinggi dibandingkan mayoritas lainnya. 

Tidak ada relspondeln yang melmiliki pelndapatan lelbih dari 10 julta 

rulpiah pelr bullan, yang ditulnjulkkan delngan frelkulelnsi 0 pada katelgori 

telrselbult. Hal ini melnandakan bahwa dalam kellompok relspondeln ini, tidak 

ada individul yang belrada pada tingkat pelndapatan telrtinggi. 
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Selcara kelsellulrulhan, tabell ini melmbelrikan gambaran yang jellas 

telntang distribulsi pelndapatan bullanan relspondeln, delngan mayoritas 

belrada pada kisaran pelndapatan melnelngah (3-5 julta rulpiah) dan lelbih 

seldikit yang melmiliki pelndapatan tinggi maulpuln sangat relndah. Data ini 

bisa melnjadi dasar ulntulk melmahami kondisi elkonomi dan kelbultulhan 

kelseljahtelraan dari kellompok relspondeln yang ditelliti. 

3. Ulji Instrulmeln Pelnellitian 

a. Ulji Validitas 

Ulji Validitas adalah pelngulkulran data ulntulk mellihat kelvalidan 

atau l tidaknya sulatul data. (Sulgiyono, 2015, hlm. 121).Kulelsionelr dalam 

pelnellitian ini akan melngulji variabell Prelfelrelnsi Nasabah dan Invelstasi. 

Meltodel yang digulnakan ulntulk melnelntulkan validitas adalah 

signifikansi pada taraf 0,05. Artinya, sulatul itelm dianggap valid jika 

melmiliki korellasi signifikan telrhadap nilai total. Delngan kata lain, 

instrulmeln telrselbult dikatakan valid jika nilai rhitulng lelbih belsar daripada 

rtabell, belrdasarkan kritelria pelngambilan kelpultulsan belriku lt: 

1) Jika rhitulng> rtabell, kulelsionelr dinyatakan valid. 

2) Jika rtabell> rhitulng, kulelsionelr dinyatakan tidak valid. 

Belrikult adalah hasil dari itelm kulelsionelr yang di ulji validitasnya ulntulk 

variabell indelpelndeln (Prelfelrelnsi Nasabah) dan variabell delpelndeln 

(Invelstasi) 

Tabel 4. 6 Uji Validitas 

No Variabell Itelm rhitulng rtabell Kelt 

1 
Prelfelrelnsi Nasabah 

(X) 

X.1 0,516 0,1966 Valid 

X.2 0,570 0,1966 Valid 
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X.3 0,558 0,1966 Valid 

X.4 0,576 0,1966 Valid 

X.5 0,528 0,1966 Valid 

X.6 0,534 0,1966 Valid 

X.7 0,606 0,1966 Valid 

X.8 0,502 0,1966 Valid 

X.9 0,556 0,1966 Valid 

X.10 0,525 0,1966 Valid 

X.11 0,620 0,1966 Valid 

X.12 0,556 0,1966 Valid 

X.13 0,562 0,1966 Valid 

X.14 0,567 0,1966 Valid 

2 Invelstasi (Y) 

Y.1 0,585 0,1966 Valid 

Y.2 0,574 0,1966 Valid 

Y.3 0,598 0,1966 Valid 

Y.4 0,543 0,1966 Valid 

Y.5 0,562 0,1966 Valid 

Y.6 0,597 0,1966 Valid 

Y.7 0,585 0,1966 Valid 

Y.8 0,601 0,1966 Valid 

Y.9 0,579 0,1966 Valid 

Y.10 0,583 0,1966 Valid 

Y.11 0,590 0,1966 Valid 

Y.12 0,588 0,1966 Valid 

Y.13 0,647 0,1966 Valid 

Y.14 0,600 0,1966 Valid 

Y.15 0,583 0,1966 Valid 

Sumber: SPSS 26 

Dari tabell diatas, itelm ulntulk pelrtanyaan kelpada Nasabah 

Pelgadaian Syariah, dari seltiap indikator dinyatakan valid karelna itelm 

pada hasil ulji validitas diatas nilai rhitulng> dari rtabell. 
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b. Ulji Relliabilitas 

Ulntulk melmpelrolelh hasil yang dapat dipelrcaya, pelrlul dilakulkan 

pelngulku lran mellaluli Ulji Relliabilitas. Ulji Relliabilitas melrulpakan alat 

pelngulmpull data yang elfelktif dalam melnilai tingkat kelpelrcayaan telrhadap 

sulatul instrulmeln. (Joko Adel Nulrsiyono dan Pray P.H. Nadaelk, 2016, hal. 

6). Hasil yang dipelrolelh yaitul:  

Tabel 4. 7 Uji Reliabilitas 

No Variabell Nilai Cronbach Alpha Nilai Standar Keltelrangan 

1 Prelfelrelnsi Nasabah (X) 0,819 0,6 Relliabell 

2 Invelstasi (Y) 0,860 0,6 Relliabell 

Sumber: SPSS 26 

Belrdasarkan data dari Tabell IV.IV, dikeltahuli bahwa variabell-

variabell telrselbult melmiliki nilai lelbih dari 0,6. Olelh karelna itul, dapat 

disimpullkan bahwa selmula indikator pada variabell Prelfelrelnsi Nasabah dan 

Invelstasi dinyatakan relliabell ataul dapat dipelrcaya. 

4. Ulji Asu lmsi Klasik 

a. Ulji Normalitas 

 

Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melnilai apakah distribulsi data 

melndelkati distribulsi normal yang belrbelntulk selpelrti loncelng. Data yang 

idelal melmiliki pola distribulsi yang normal, di mana distribulsi data tidak 

condong kel kanan ataul kel kiri (Singgih Santoso, 2010, hlm. 43). 

Pada pelnellitian ini, kelpultu lsan melngelnai normalitas data diambil 

belrdasarkan nilai Signifikansi (Sig). Jika Sig lelbih dari 0,05, maka data 

dianggap belrdistribulsi normal. Namuln, jika Sig kulrang dari 0,05, maka 

data dianggap tidak belrdistribulsi normal. 
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Tabel 4. 8 Uji Normalitas 

 

Sumber: SPSS 26 

Belrdasarkan data dalam tabell diatas, dikeltahuli bahwa Prelfelrelnsi 

Nasabah melmiliki nilai Asymp. Sig (2-taileld) selbelsar 0,062, yang lelbih 

belsar dari 0,05 telrhadap Invelstasi. Olelh karelna itul, dapat disimpullkan 

bahwa indikator-indikator Prelfelrelnsi Nasabah dan Invelstasi belrdistribulsi 

normal. 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

Ulji mulltikolinelaritas dilaku lkan ulntulk melngeltahuli apakah variabell 

indelpelndeln dalam modell saling belrkorellasi. Pelnellitian antara variabell 

akan dianggap baik jika tidak telrdapat geljala mulltikolinelaritas. Kelpultulsan 

dalam pelnguljian ini didasarkan pada nilai tolelransi dan nilai VIF selbagai 

belrikult: 

1) Tidak telrjadi mulltikolinelaritas jika nilai Tolelransi lelbih belsar dari 0,10 

dan nilai VIF kulrang dari 10,00. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean -,0005305 

Std. Deviation 5,52759551 

Most Extreme Differences Absolute ,087 

Positive ,087 

Negative -,081 

Test Statistic ,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,062c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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2) Telrjadi mulltikolinelaritas jika nilai Tolelransi lelbih kelcil ataul sama 

delngan 0,10 dan nilai VIF lelbih belsar ataul sama delngan 10,00. 

Tabel 4. 9 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Modell 

Collinelarity Statistics 

Tolelrancel VIF 

1 Pre lfelre lnsi 1,000 1,000 

a. Delpe lndelnt Variablel: Invelstasi 

Sumber: SPSS 26 

 

Belrdasarkan data pada tabell di atas dan hasil ulji mulltikolinelaritas 

melnggu lnakan aplikasi SPSS 26, dapat disimpullkan bahwa variabell 

Prelfelrelnsi Nasabah (X) melmiliki nilai tolelransi selbelsar 1,000 yang lelbih 

belsar dari 0,10 dan nilai VIF selbelsar 1,000 yang kulrang dari 10,00. 

Delngan delmikian, dapat disimpullkan bahwa tidak telrdapat geljala 

mulltikolinelaritas karelna hasil ulji tellah melmelnulhi kritelria kelpultulsan yang 

diteltapkan. 

c. Ulji Heltelroskeldastisitas 

Ulji heltelroskeldastisitas digulnakan ulntulk melngeltahuli apakah modell 

melngalami bias akibat varian ganggulan yang belrbelda antara satu l 

pelngamatan delngan pelngamatan lainnya. Dalam pelnellitian ini, ulji 

heltelroskeldastisitas dilakulkan melnggulnakan ulji Spelarman Rho, delngan 

kritelria selbagai belrikult: 

1) Jika nilai Sig. (2-taileld) lelbih belsar dari 0,05, maka tidak ada geljala 

heltelroskeldastisitas. 

2) Jika nilai Sig. (2-taileld) lelbih kelcil dari 0,05, maka telrdapat geljala 

heltelroskeldastisitas. 
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Tabel 4. 10 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,230 3,143  -,391 ,696 

Preferensi ,106 ,062 ,170 1,703 ,092 

a. Dependent Variable: ABS 

Sumber : SPSS 26 

Belrdasarkan data dari tabell di atas, pelnguljian heltelroskeldastisitas 

melnggu lnakan ulji Spelarman Rho melnulnjulkkan bahwa nilai signifikansi 

(Sig.) u lntulk Variabell Prelfelrelnsi Nasabah sebesar 0,092 lebih besar dari 

0,05. Delngan delmikian, dapat disimpullkan bahwa tidak telrdapat geljala 

heltelroskeldastisitas. 

5. Ulji Statistik 

a. Ulji Relgrelsi Linelar Seldelrhana 

Analisis relgrelsi linielr seldelrhana melrulpakan meltodel yang 

digu lnakan ulntulk melmodellkan hulbulngan antara satul variabell delpelndeln 

delngan satul variabell indelpelndeln. Ini adalah telknik statistik yang 

belrtuljulan ulntulk melmodellkan dan melnyellidiki hulbulngan antara dula 

atau l lelbih variabell. Salah satul belntulk analisis relgrelsi yang paling 

ulmu lm dan seldelrhana adalah Relgrelsi Linielr Seldelrhana. Dalam analisis 

ini, telrdapat satul ataul lelbih variabell indelpelndeln yang dilambangkan 

delngan notasi X, dan satul variabell delpelndeln atau l relspon yang 

dilambangkan delngan notasi Y. Hulbulngan antara keldula variabell ini 

dianggap linielr. Pelrsamaan dasar dari meltodel Relgrelsi Linielr 

Seldelrhana adalah selbagai belrikult. 
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Belrikult melrulpakan pelrsamaan dasar meltodel Relgrelsi Limielr 

Seldelrhana: 

Dasar pelngambilan kelpultulsan:  

A. Jika nilai Sig. < 0,05 artinya variabell (X) belrpelngarulh telrhadap variabell 

(Y)  

B. Jika nilai Sig. > 0,05 artinya variabell (X) tidak belrpelngarulh telrhadap 

variabell (Y).  

Tabel 4. 11 Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 29,061 4,442  6,542 ,000 

Preferensi ,485 ,088 ,488 5,536 ,000 

a. Dependent Variable: Investasi 

Sumber : SPSS 26 

Dari gambar diatas dapat dikeltahu li bahwa:  

Y = a + bX+el 

Y = 29,061 + 0,485X+el 

Indikasi nilai konstanta (A) pada ulji linielr seldelrhana ini adalah 

29,061. Selhingga melnulnjulkkan nilai variabell Prelfelrelnsi selnilai 29,061, 

seldangkan Koelfisieln relgrelsi (b) X selbelsar 0,485. Yang menunjukkan 

bahwa setiap satu satuan dalam variabel Preferensi akan mengakibatkan 

peningkatan sekitar 48,5% dalam Y.  

Dalam temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, nilai Sig. 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang artinya variabel X berpengaruh 

terhadap variabel Y. 
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b. Ulji Koelfisieln Deltelrminasi 

Ulji koelfisieln deltelrminasi digulnakan ulntulk melngulkulr selbelrapa 

baik sulatul variabell belbas (X) dapat melmpelngarulhi variabell telrikat (Y). 

Nilai koelfisieln deltelrminasi belrkisar antara 0 hingga 1; selmakin tinggi 

nilainya, selmakin kulat kelmampulan variabell indelpelndeln dalam 

melnjellaskan variasi pada variabell delpelndeln. 

 

Tabel 4. 12 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,488a ,238 ,230 5,915 

a. Predictors: (Constant), Preferensi 

Sumber : SPSS 26 

Belrdasarkan tabell di atas, nilai R Sqularel selbelsar 0,238 

melnulnjulkkan bahwa variabell indelpelndeln Prelfelrelnsi Nasabah (X) 

melmpelngarulhi variabell delpelndeln Invelstasi (Y) selbelsar 23,8%. Sisa 

pelngarulh selbelsar 76,2% (100% - 23,8%) diselbabkan olelh variabell lain 

di lu lar pelrsamaan relgrelsi ini ataul olelh variabell yang tidak ditelliti. 

 

6. Ulji Hipotelsis 

a. Ulji T 

Ulji ini belrtuljulan ulntu lk melnelntulkan apakah sulatul variabell 

indelpelndeln selcara parsial melmpelngarulhi variabell delpelndeln. 

Signifikansi yang digulnakan adalah 0,05. Kelpultulsan dalam ulji T 

didasarkan pada signifikansi dan nilai t-hitulng, delngan kritelria selbagai 

belrikult:  
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1) Variabell dinyatakan belrpelngarulh jika nilai signifikansi (Sig) lelbih 

kelcil dari 0,05 dan nilai thitulng lelbih belsar dari ttabell. 

2) Variabell dinyatakan tidak belrpelngarulh jika nilai signifikansi (Sig) 

lelbih belsar dari 0,05 dan nilai thitulng lelbih kelcil dari ttabell. 

Tabel 4. 13 Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 29,061 4,442  6,542 ,000 

Preferensi ,485 ,088 ,488 5,536 ,000 

a. Dependent Variable: Investasi 

Sumber : SPSS 26 

Belrdasarkan tabell telrselbult, kita dapat melngeltahuli nilai thitulngulntulk 

variabell Prelfelrelnsi. Nilai ttabell dipelrolelh mellaluli pelrhitulngan selbagai 

belrikult: 

Ttabell = (α/2 ; n-k-1) 

Dikeltahuli = α = 0,05 

n    = 100 

k    = 2 

Ttabell = (0,05/2 ; 100-2-1) 

  = (0,025 ; 97) 

  = 1,98472 

Belrdasarkan oultpult tabell dari SPSS di atas, dikeltahuli bahwa nilai 

signifikansi (Sig) ulntulk variabell Prelfelrelnsi (X) adalah 0,000, yang lelbih 

kecil dari 0,05, dan nilai thitulng adalah 5,536, julga lelbih belsar dari 1,984. 

Olelh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa variabell Prelfelrelnsi Nasabah 
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belrpelngarulh telrhadap Kelpultulsan Nasabah Dalam Melmilih Belrinvelstasi 

Pada Tabulngan Elmas Dibandingkan Logam MUlLIA di PT Pelgadaian 

Syariah Cabang Kelbuln Bulnga Banjarmasin.  

B. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

Pelngaru lh Prelfelrelnsi Nasabah Telrhadap Kelpultulsan Belrinvelstasi di PT. 

Pelgadaian Syariah Cabang Kelbuln Bulnga. 

Belrdasarkan hasil pelnguljian hipotelsis melngelnai variabell Prelfelrelnsi 

Nasabah (X) telrhadap Kelpultulsan Belrinvelstasi di PT. Pelgadaian Syariah Cabang 

Kelbuln Bulnga, ditelmulkan bahwa nilai signifikansi (Sig) variabell Prelfelrelnsi (X) 

adalah 0,000, yang lelbih kecil dari 0,05, dan nilai t hitulng adalah 5,536, yang 

lelbih besar dari 1,984. Hasil ini melnu lnjulkkan bahwa selcara parsial, variabell 

Preferensi nasabah berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi di Pegadaian 

Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin. Artinya, Variabel Preferensi Nasabah 

adalah faktor yang sangat penting dalam menentukan keputusan berinvestasi di 

Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin. Preferensi nasabah 

mencerminkan pilihan dan kecenderungan individu terhadap jenis investasi yang 

mereka anggap sesuai dengan nilai-nilai dan kebutuhan mereka. Dalam konteks 

Pegadaian Syariah, preferensi ini bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

tingkat risiko investasi, keuntungan yang diharapkan, kehalalan produk syariah, 

serta kemudahan akses dan pelayanan dari Pegadaian Syariah tersebut. 

Preferensi nasabah yang tinggi terhadap produk investasi di Pegadaian 

Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin dapat mendorong pertumbuhan 

portofolio investasi syariah di wilayah tersebut. Faktor-faktor seperti transparansi, 

kepercayaan, dan kepuasan nasabah juga dapat memperkuat preferensi ini. 
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Dengan memahami dan menyesuaikan produk investasi mereka dengan preferensi 

nasabah, Pegadaian Syariah dapat meningkatkan daya tarik dan kepercayaan 

masyarakat terhadap layanan mereka, serta memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan ekonomi syariah di Banjarmasin. 

Berdasarkan hasil penelitian Akhmad Itmamul (2023), terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat Muslim. Penelitian ini 

menyoroti aspek-aspek lingkugan, pengaruh pribadi, psikologis, persepsi, 

pengetahuan serta kepercayaan demografis dan sikap sebagai variabel bebas yang 

diuji. Temuan uji hipotesis menunjukkan bahwa secara bersama-sama, seluruh 

variabel bebas tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap preferensi 

masyarakat Muslim. Selain itu, analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa 

masing-masing faktor, baik lingkugan, pengaruh pribadi, psikologis, persepsi, 

pengetahuan serta kepercayaan demografis dan sikap, secara parsial juga 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap preferensi tersebut. 

Hasil studi ini mendukung hipotesis dimana H0 ditolak dan Ha diterima 

yang menyatakan bahwa preferensi nasabah memiliki pengaruh terhadap 

keputusan berinvestasi di Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin. 


